ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu bentuk
perlindungan tenaga kerja yang menjadi hak dasar pekerja. Terutama para pekerja
yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. penelitian ini mengkaji
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di PT Sumber Makmur Sejati (SMS)
dan akibat hukum bagi Perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum empiris yaitu
mengkajian mengenai norma yang ada serta pemberlakuannya di masayarakat serta
menggunakan pendekatan fakta dengan melihat keadaan secara nyata didasarkan
pada peraturan perundang-undangan, penelitian ini menggunakan sumber data
primer dan sekunder dengan Teknik pengumpulan data memlalui wawancara dan
studi kepustakaan. Analisis data menggunakan metode deskriptif. Lokasi penelitian
ada di PT. Sumber Makmur Sejati (SMS) di wilayah Driyorejo, Gresik.

Hasil penelitian Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT
Sumber Makmur Sejati tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ada. PT Sumber Makmur Sejati (SMS) tidak menjalankan kewajibanya dengan
tidak menerapkan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja juga tidak
menyediakan Alat Perlindungan Diri yang layak dan dapat menjamin keselamatan
pekerja, sehingga mengakibatkan tingginya resiko akan kecelakaan kerja dan
mempengaruhi kesehatan kerja. Akibat hukum dari ketidakpatuhan Perusahaan
terkait keselamatan dan kesehatan kerja, Perusahaan dapat dikenakan sanksi
administrative seperti Teguran, Peringatan tertulis, Pembatasan kegiatan usaha,
Pembekuan kegiatan usaha, Pembatalan persetujan, Pembatalan pendaftaran,
Pemberhentian sementara sebagian atau seluruh alat produksi, dan Pencabutan izin.
Juga dapat dikenakan sanksi pidana sesuai dengan praturan yang berlaku.

Kata kunci: Perlindungan keselamatan kerja, Perusahaan Mesin, Kewajiban
Perusahaan.
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ABSTRACT

Occupational Safety and Health is one form of labor protection which is the
basic right of workers. Especially those workers who have a high risk of work
accidents. This study examines the implementation of occupational safety and
health at PT Sumber Makmur Sejati (SMS) and the legal consequences for
companies that do not fulfill obligations in accordance with laws and regulations.

The type of research conducted is empirical legal research, which studies
existing norms and their application in the community and uses a fact approach by
looking at the situation in real terms based on laws and regulations, this research
uses primary and secondary data sources with data collection techniques through
interviews and literature studies. Data analysis using descriptive methods. The
research location is at PT. Sumber Makmur Sejati (SMS) in Driyorejo, Gresik.

The results of the research The implementation of occupational safety and
health at PT Sumber Makmur Sejati is not in accordance with existing laws and
regulations. PT Sumber Makmur Sejati (SMS) does not carry out its obligations by
not implementing an Occupational Safety and Health system nor does it provide
proper Personal Protection Equipment and can guarantee the safety of workers,
resulting in a high risk of work accidents and affecting occupational health. As a
result of the Company's non-compliance related to occupational safety and health,
the Company may be subject to administrative sanctions such as Reprimand,
Written warning, Restriction of business activities, Suspension of business
activities, Cancellation of agreements, Cancellation of registration, Suspension of
part or all of production equipment, and Revocation of licenses. Criminal sanctions
may also be imposed in accordance with applicable regulations.
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